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Abstrak

Rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar dan melaporkan pajaknya merupakan masalah
utama yang dihadapi negara berkembang. Dari sisi psikologi wajib pajak dapat melihat dan
mengkaji tinggi rendahnya kepatuhan wajib pajak (sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, niat,
motivasi dan kepatuhan wajib pajak). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain
asosiatif kausal. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data primer, melalui kuesioner terhadap
responden (wajib pajak di KPP Pratama Indramayu), teknik pengambilan sampel menggunakan
metode accidental sampling. Teknik analisa data menggunakan uji regresi linier berganda. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh insentif pajak, tingkat kesadaran wajib pajak,
digitalisasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di Wilayah Indramayu. Hasil
penelitian diperoleh insentif pajak dan digitalisasi sistem perpajakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Wilayah Indramayu. Tingkat kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Wilayah Indramayu. Insentif
pajak, tingkat kesadaran wajib pajak dan digitalisasi sistem perpajakan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di Wilayah Indramayu. Koefisien determinasi dari
penelitian ini menunjukan angka sebesar 68,9%. Hal ini menunjukan variasi variabel bebas insentif
pajak, tingkat kesadaran wajib pajak dan digitalisasi sistem perpajakan mampu menjelaskan
variabel terikat kepatuhan wajib wajak sebesar 68,9%. Sedangkan sisanya sebesar 31,1%
dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah memperluas
populasi agar bersifat general dan menambah variabel independen yang dapat mempengaruhi
variabel kepatuhan wajib pajak seperti kualitas pelayanan aparatur pajak, pengaruh sanksi,
pengetahuan wajib pajak dan lain sebagainya.

Kata Kunci: Insentif Pajak, Tingkat Kesadaran Wajib Pajak, Digitalisasi Sistem Perpajakan dan
Kepatuhan Wajib Pajak.

Abstract

The low compliance of taxpayers in paying and reporting taxes is a major problem for developing
countries. Terms of taxpayers psychology seeing and assessing taxpayer compliance (attitude,
subjective norms, behavior control, intention, motivation, and compliance taxpayers). The research
methodology uses a quantitative method with a causal association. The research uses primary data.
The data collecting technique used to distribute the questionnaires to respondents (taxpayers in
KPP Pratama Indramayu), Mechanical sampling using an incidental sampling method. The data
analysis technique uses multiple linear regression. The research aims to analyze the effect of tax
incentives, level of taxpayer awareness, and digitization of the tax system of taxpayer compliance
in the district of Indramayu. The results of this research show that the tax incentives and digitization
of the tax system partially have a positive effect and significant of taxpayer compliance in the
district of Indramayu. While the level of taxpayer awareness partially has a positive but not
significant effect of taxpayer compliance in the district of Indramayu. Tax incentives, level of
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taxpayer awareness, and digitizing of the tax system simultaneously influence taxpayer compliance
in the district of Indramayu. The coefficient of determination from independent variables from this
research indicates a figure of 68,9%. It means that the variation in the independent variables; tax
incentives, level of taxpayer awareness, and digitizing of tax system an ability to explain the
variation dependent variable taxpayer compliance amounted to 68,9%, while the remaining 31,1%
is affected by other independent variables. The suggestions for the next research expand the
population to be general and add independent variables that can affect taxpayers' compliance
variables such as the quality of service tax apparatus, the effect of sanction, the effect of taxpayer
knowledge, and so on.

Keywords: Tax Incentives, Level of Taxpayer Awareness, Digitizing of Tax System and Taxpayer
Compliance

PENDAHULUAN

Angka kepatuhan wajib pajak tiap tahunnya belum pernah mencapai target yang
telah ditetapkan pemerintah. Meskipun kepatuhan wajib pajak meningkat dari
2015-2020 sebesar 15% tetapi kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih dibawah
target yang telah ditentukan, sehingga hal ini masih menjadi tugas pemerintah yang

sampai saat ini belum terselesaikan.

Oleh karena itu untuk merespon dampak dari pandemi dan fenomena kepatuhan
pajak, pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
23/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi
Coronavirus Disease 2019. Diatur dalam PMK No. 23/PMK.03/2020 bahwa
pemerintah mengeluarkan insentif berupa insentif PPh 21 DTP (Ditanggung
Pemerintah), insentif PPh 22 Impor, insentif Angsuran PPh Pasal 25 serta insentif
PPN. Peraturan ini hanya berlaku sejak April s/d September 2020. Sektor UMKM
yang menjadi penopang perekonomian negara yang banyak memberikan kontribusi
berupa penyerapan angkatan kerja juga sangat membutuhkan insentif pajak untuk
bertahan di tengah pandemi. Maka dari itu pemerintah memperluas cakupan
insentif pajak dengan menambah insentif pajak final bagi pelaku UMKM sebesar
0,5% DTP yang diatur dalam PMK No. 44/PMK.03/2020. Pemerintah semakin
menyadari bahwa banyak sektor-sektor usaha yang memerlukan stimulus pajak,
maka dari itu pemerintah memperluas cakupan serta melanjutkan insentif ini
sampai Desember 2020 dengan PMK No. 86/PMK.03/2020. Sampai tahun 2021

efek dari pandemi Covid-19 dirasa belum menunjukan tanda-tanda penurunan
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maka pemerintah melanjutkan insentif ini sampai dengan Juni 2021 dengan PMK
No. 09/PMK.03/2021.

Pemerintah melakukan perbaikan sistem perpajakan guna membatasi campur pihak
lain sehingga penyimpangan dapat dicegah dengan maksimal. Ketika sistem yang
baik dapat diciptakan guna menumbuhkan rasa percaya wajib pajak. Maka akan
mendorong wajib pajak melaksanakan kewajiban pajak dengan sistem yang mudah

dan aman.

Ditambah dengan adanya kebijakan PPKM guna mencegah penyebaran Covid-19
tersebut mobilitas masyarakat menjadi terhambat. Hal ini menyebabkan
masyarakat kesulitan dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Dan Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) juga meniadakan pelayanan tatap muka. Salah satu solusi
untuk tetap menjalankan kewajiban di tengah pandemi ini adalah dengan
mengakses layanan pajak secara online, yang dapat dilakukan oleh wajib pajak
dimana saja dan kapan saja. Mulai dari pendaftaran diri wajib pajak secara online
dengan e-Registration, pembayaran pajak dengan e-Billing dan Pelaporan dengan

e-Filing.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berfokus untuk membahas pengaruh
insentif pajak, tingkat kesadaran wajib pajak dan digitalisasi sistem perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Digitalisasi sistem perpajakan merupakan faktor pendukung yang dibuat oleh
aparatur pajak atau pemerintah untuk mempermudah wajib pajak dalam
menjalankan kewajiban pajaknya. Dengan sistem yang semakin mudah dan aman
karena segala kewajiban ditunaikan sendiri oleh wajib pajak (Self Assessment
System) dapat menumbuhkan perasaan percaya kepada pemerintah sehingga wajib
pajak semakin patuh dalam menjalankan kewajiban pajaknya. Dalam theory of
planned behavior juga menjelaskan ketika individu akan melakukan suatu
tindakan, individu tersebut akan menilai dan mengevaluasi terlebih dahulu apakah
tindakan yang dilakukannya dapat menguntungkan atau tidak. Ketika wajib pajak

menjalankan kewajibannya dengan sistem yang aman, wajib pajak akan yakin
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bahwa pajak yang dibayarkannya dapat dialokasikan dengan baik bagi
pembangunan nasional. Dapat meningkatkan kepercayaan wajib pajak terhadap
sistem yang dirancang pemerintah maka akan semakin patuh wajib pajak dalam

menjalankan kewajiban pajaknya.

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Insentif Pajak, Tingkat Kesadaran
Waijib Pajak dan Digitalisasi Sistem Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
(Studi Empiris Di Wilayah Indramayu)”.

METODE PENELITIAN

Variabel penelitian dijelaskan oleh Sugiyono (2016) adalah segala sesuatu dengan
bentuk apapun yang peneliti tetapkan untuk dipelajari, diperoleh informasi,
kemudian ditarik kesimpulan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel dependen dan variabel independen. Berikut ini adalah penjelasan

pengukuran dari masing-masing variabel:

Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Tabel 1. Variabel, Definisi dan Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Definisi Indikator
Kepatuhan Wajib Kesesuain wajib pajak 1. Membayar pajak terutang sesuai
Pajak (Y) dalam melaksanakan hak dengan jumlahnya.

dan kewajiban
perpajakannya seperti
melakukan pembayaran
pajak yang terutang dan
pelaporan pajak tepat 3.
waktu.

2. Mengisi dan melaporkan SPT Massa
ataupun tahunan sesuai peraturan yang
berlaku.

Tidak melakukan kecurangan dengan
niat merugikan negara.

(Ariska Devi Nurkumalasari, Supri
Wahyudi Utomo, 2020)

Sumber: Diolah Penulis, 2022.

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/2203 357



https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/2203

Jurnal IImu Ekonomi Manajemen dan Akuntansi MH Thamrin p-1SSN 2716-3911
Volume 4 No 1; Maret 2023 e-1SSN 2721-0472

Insentif Pajak (X1)

Tabel 2. Variabel, Definisi dan Indikator Insentif Pajak

Variabel Definisi Indikator

Insentif Pajak (X1) Peraturan perpajakan 1. Dampak yang ditimbulkan dengan
khusus yang adanya insentif pajak.
memungkinkan adanya 2. Peraturan mengenai pemberian
penguranganpajak bagi insentif pajak.
wajib pajak dengan kriteria 3. Keadilan untuk wajib pajak dalam
tertentu yang terkena mendapatkan insentif. (Wardhani et
dampak pandemi. al., 2020)

Sumber: Diolah Penulis, 2022.
Tingkat Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Tabel 3. Variabel, Definisi dan Indikator Kesadaran Wajib Pajak

Variabel Definisi Indikator
Tingkat Kesadaran Keadaan dimana wajib 1. Kesadaran bahwa wajib pajak
Wajib Pajak (X2) pajak mengerti dan memiliki hak dan kewajiban yang
memahami fungsi dan harus dilaksanakan.
tujuan pajak serta 2. Melaksanakan kewajiban perpajakan

secara sukarela.

Kesadaran bahwa dengan membayar
pajak dapat berkontribusi dalam
pembangunan dan kesejahteraan
negara (Nur, 2018)

melaksanakan kewajiban
perpajakannya.

Sumber: Diolah Penulis, 2022.
Digitalisasi Sistem Perpajakan (X3)

Tabel 4. Variabel, Definisi dan Indikator Digitalisasi Sistem Perpajakan

Variabel Definisi Indikator
Digitalisasi Sistem Sistem digital yang 1. Prosedur pajak semakin sederhana.
Perpajakan (X3) digunakan wajib pajak 2. Kemudahan dengan sistem pajak

untuk melaksanakan digital.
kewajiban perpajakannya 3. Persepsi wajib pajak terhadap
dengan tujuan agar wajib pemberlakuan digitalisasi sistem

perpajakan.

ajak dalam melaksanakan
b (Wardhani et al., 2020)

kewajibannya menjadi
lebih efisien dan ekonomis

Sumber: Diolah Penulis, 2022.

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/2203 358



https://journal.thamrin.ac.id/index.php/ileka/article/view/2203

Jurnal IImu Ekonomi Manajemen dan Akuntansi MH Thamrin

Volume 4 No 1; Maret 2023

p-ISSN 2716-3911
e-I1SSN 2721-0472

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini menjelaskan nilai minimum, maksimum

dan rata-rata dan standar deviasi setiap variabel X dan Y dari data.

Tabel 5. Uji Statistik Deskriptif

N Mean | Max | Min | Std. Dev
Insentif Pajak (X1) 100 6 20 13,83 3,275
Tingkat Kesadaran Wajib Pajak (X2) 100 6 20 13,76 3,397
Digitalisasi Sistem Perpajakan (X3) 100 6 15 11,34 2,288
Kepatuhan Wajib Pajak () 100 8 20 15,49 3,199
Valid N (listwise) 100

Sumber: Data Diolah Penulis, 2022.

100 kuesioner yang telah diisi oleh responden dapat diartikan sebagai berikut:

1. Variabel Insentif Pajak (X1) jawaban minimum responden sebesar 6 dan

maksimum sebesar 20 dengan rata-rata total jawaban 13,83 dan standar
deviasi 3,275.

Variabel Tingkat Kesadaran Wajib Pajak (X2) jawaban minimum
responden sebesar 6 dan maksimum sebesar 20 dengan rata-rata total
jawaban 13,76 dan standar deviasi 3,397.

Variabel Digitalisasi Sistem Perpajakan (X3) jawaban minimum responden
sebesar 6 dan maksimum 15 dengan rata-rata total jawaban responden
sebesar 11,34 dan standar deviasi 2,288.

. Variabel kepatuhan wajib pajak (Y) jawaban minimum responden sebesar
8 dan maksimum 20 dengan rata-rata total jawaban responden sebesar
15,49 dan standar deviasi 3,199.
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Uji Kualitas Data
Tabel 6. Hasil Uji Validitas
Hasil Uji Validitas
Uji Validitas
Pearson
Pertanyaan | Correlation/ | R Tabel Kondisi Ket
R Hitung
X1.1 0,7976 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
Insentif X1.2 0,8219 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
Pajak (X1) X1.3 0,8791 01966 | Rhit> R Tab | Valid
X1.4 0,7055 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
X2.1 0,8468 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
Tingkat - -

Kesadaran X2.2 0,7567 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
Wajib X2.3 0,7376 0,1966 | Rhit> R Tab | Vald

Pajak (X2)
X2.4 0,7608 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
Digitalisasi X3.1 0,8472 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
Sistem X3.2 0,7065 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid

Perpajakan
(X3) X3.3 0,8315 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
Y1.1 0,8390 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
Kepatuhan Y1.2 0,8455 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid

Wajib

Pajak (Y) Y1.3 0,7589 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid
Y1.4 0,8135 0,1966 | Rhit> R Tab | Valid

Sumber : Data Diolah Penulis, 2022.

Dari tabel diatas tampak bahwa hasil uji validitas dengan nilai pearson

correlation terhadap kuesioner insentif pajak, tingkat kesadaran wajib pajak

dan digitalisasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki

kondisi rnitung > reabel Sehingga 15 butir pertanyaan diatas dapat dinyatakan

valid.
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas
Cronbach Alpha Kondisi Ket
Insentif Pajak 0,878 >0.60 Reliabel
Tingkat Kesadaran .
Wajib Pajak 0,863 >0.60 Reliabel
Digitalisasi Sistem 0,866 >0.60 | Reliabel
Perpajakan

Sumber : Data Diolah Penulis, 2022.

Berdasarkan tabel uji reliabilitas diatas diketahui

bahwa besarnya nilai

Cronbach Alpha variabel Insentif Pajak (X1), variabel Tingkat Kesadaran

Wajib Pajak (X2) dan variabel Digitalisasi Sistem Perpajakan (X3) adalah

0,945.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters?®

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

100

Mean 54,42
Std. Deviation 11,029
Absolute ,087
Positive ,087
Negative -,052
,087

,057

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Diolah

SPSS 26, 2022.
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Dari tabel diatas tampak nilai Kolmogorov-Smirnov pada variabel sebesar

0,087 dan Asymp Sig sebesar 0,057. Karena nilai signifikansi nya (Asymp

Sig) lebih besar dari 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data mengikuti

fungsi distribusi normal.

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant)

INSENTIF ,266 3,760
KESADARAN ,261 3,825
DIGITALISASI ,394 2,537

a. Dependent Variable: KEPATUHAN
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26, 2022.

Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolinieritas masing variabel dalam

penelitian ini memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hal ini berarti

bahwa antar variabel bebas, yaitu Insentif Pajak (X1), Tingkat Kesadaran

Wajib Pajak (X2), Digitalisasi Sistem Perpajakan (X3) tidak saling berkorelasi.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda

terbebas dari asumsi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPATUHAN

Regression Standardized Predicted Value
L]
[ ]
°
[ ]

Regression Studentized Residual

Sumber : Data Diolah SPSS 26, 2022.

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Dari grafik scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
dan berada dibawah dan diatas angka 0 (nol) pada sumbu Y, serta tidak
membentuk pola tertentu atau tidak teratur. Hal ini mengindikasikan tidak
terjadi adanya heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga regresi dapat
digunakan untuk memprediksi kepatuhan wajib pajak berdasarkan variabel

bebas yang mempengaruhinya, yaitu insentif pajak, tingkat kesadaran wajib

pajak dan digitalisasi sistem perpajakan.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 10. Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2,192 ,918 2,291 ,024
INSENTIF ,237 ,106 ,243 2,232 ,028
KESADARAN ,050 ,103 ,058 ,848 ,629
DIGITALISASI ,831 ,125 ,594 6,661 ,000

a. Dependent Variable: KEPATUHAN
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26, 2022.

diperoleh persamaan linear sebagai berikut:

Y =2,192 + 0,237X1 + 0,050X2 + 0,831X3 + e

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan konstanta kepatuhan wajib
pajak (Y) sebesar 2,192. koefisien determinasi insentif pajak (X1) 0,237,

koefisien determinasi tingkat kesadaran wajib pajak (X2) sebesar 0,050, dan

koefisien determinasi digitalisasi sistem perpajakan (X3) sebesar 0,831.
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Tabel 11. Hasil Uji Partial t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2,192 ,918 2,291 ,024
INSENTIF ,237 ,106 ,243 2,232 ,028
KESADARAN ,050 ,103 ,058 ,848 ,629
DIGITALISASI ,831 ,125 594 6,661 ,000

a. Dependent Variable: KEPATUHAN
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26, 2022.

InsentifPajak(X1)

Diperoleh nilai ttaoel sebesar (1,98498). Maka dapat disimpulkan nilai sig
0,028 < 0,05 dan nilai thitung (2,232) > travel (1,98498), yang artinya menolak
Ho dan menerima Hi. Sehingga hipotesis pertama yang diajukan
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Insentif Pajak

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Wilayah Indramayu.

Tingkat Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Diperoleh nilai ttabel sebesar (1,98498). Maka dapat disimpulkan nilai sig
0,629 > 0,05 dan nilai thitung (0,484) < ttabel (1,98498), yang artinya
menolak H1 dan menerima HO. Sehingga hipotesis kedua yang diajukan
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan Tingkat Kesadaran
Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Wilayah Indramayu.

Digitalisasi Sistem Perpajakan (X3)

Diperoleh nilai ttabel sebesar (1,98498). Maka dapat disimpulkan nilai sig
0,000 < 0,05 dan nilai thitung (6,661) > ttabel (1,98498), yang artinya
menolak HO dan menerima H1. Sehingga hipotesis ketiga yang diajukan
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Digitalisasi

Sistem Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Wilayah Indramayu.

Hasil Uji Simultan F
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Tabel 12. Hasil Uji Simultan F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 707,1475 3 235,825 74,102 ,000°
Residual 305,515 96 3,182
Total 1012,990 99

a. Dependent Variable: KEPATUHAN

b. Predictors: (Constant), DIGITALISASI, INSENTIF, KESADARAN
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26, 2022.

Diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70. Maka dapat disimpulkan Fhitung
(74,102) > Ftabel (2,70), yang artinya menolak HO dan menerima H1.
Sehingga hipotesis keempat yang diajukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan Insentif Pajak, Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dan Digitalisasi
Sistem Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Wilayah

Indramayu.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,836° ,698 ,689 1,784
a. Predictors: (Constant), DIGITALISASI, INSENTIF, KESADARAN

b. Dependent Variable: KEPATUHAN
Sumber : Hasil olah Data SPSS 26, 2022.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel diatas, maka
diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,689 atau sebesar 68,9% artinya
kemampuan variabel independen dalam penelitian ini mempengaruhi
variabel dependen sebesar 68,9% dan sisanya 31,1% dipengaruhi oleh

variabel lainnya yang tidak disertakan dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai pengaruh insentif pajak, tingkat

kesadaran wajib pajak dan digitalisasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak di wilayah Indramayu adalah sebagai berikut :

1. Variabel insentif pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak di wilayah Indramayu

2. Variabel tingkat kesadaran wajib pajak secara parsial berpengaruh positif dan

tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di wilayah Indramayu

3. Variabel digitalisasi sistem perpajakan secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di wilayah Indramayu

4. Secara simultan variabel insentif pajak, tingkat kesadaran wajib pajak dan

digitalisasi sistem perpajakan berpengaruh signifikan sebesar 68,9% terhadap

kepatuhan wajib pajak sedangkan sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh

variabel lain di luar penelitian ini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa rekomendasi yang

diberikan peneliti yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya

Memperluas populasi penelitian sehingga penelitian dapat bersifat general
dan menambah variabel independen lain yang memungkinkan dapat
mempengaruhi variabel kepatuhan wajib pajak seperti kualitas pelayanan
pajak, pengaruh sanksi, pengetahuan wajib pajak dan lain sebagainya.
Bagi pemerintah

Penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Langkah yang harus diambil aparatur pajak adalah dengan
melakukan sosialisasi pemahaman pajak guna meningkatkan kesadaran
wajib pajak agar angka kepatuhan wajib pajak meningkat. Sosialisasi ini
dapat dibuat semenarik mungkin agar dapat dinikmati oleh semua
kalangan. Seperti dengan memanfaatkan media sosial yang sedang banyak

dinikmati oleh masyarakat dengan memberikan edukasi melalui konten
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audio visual yang dapat menarik calon wajib pajak baru dan lebih
meningkatkan kepatuhan wajib pajak lama.
3. Bagi wajib pajak

Dengan adanya penelitian ini bisa membuka data bahwa kepatuhan wajib
pajak di wilayah Indramayu masih rendah, dikarenakan kurangnya
kesadaran wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya. Maka dari itu
peneliti menyarankan untuk wajib pajak dikenakan sanksi atau denda yang
dapat membuatnya jera melakukan tindakan pelanggaran kewajiban

perpajakan.
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